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Abstract 

In the implementation of the learning process a teacher has a very important role in 

encouraging students' interest in teaching and learning activities. One way that can 

increase students' interest in learning is to give praise to students who have a high 

interest in learning and provide reinforcement of motivation that is less enthusiastic in 

improving learning. The results of the study indicated that the State Elementary School 

106 Pulung Rejo Village, Rimbo Ilir District, Tebo Regency has not been running well 

because teachers in grade 3 do not have the right learning model, the obstacles faced by 

teachers in increasing students learning motivation in grade 3 are low enthusiasm of 

students in participating in the process of learning activities. Efforts made by teachers 

in increasing students' learning motivation are to generate student motivation in 

participating in the process of learning activities. 
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Abstrak 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran seorang guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendorong minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu cara 

yang dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan memberikan pujian kepada 

siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dan memberikan penguatan motivasi yang 

kurang semangat dalam meningkatkan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

Tebo belum berjalan dengan baik karena guru kelas 3 belum memiliki model 

pembelajaran yang tepat, kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas 3 rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

adalah membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

Kata kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar Siswa 

PENDAHULUAN 

Tugas pokok guru sesuai dengan Undang-Undang Dasar Nomor 14 tahun 

2005 yaitu tentang guru dan dosen, menjelaskan bahwa seorang pendidik yang 
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Pada pelaksanaan proses pembelajaran seorang 

guru mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong minat peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu cara yang dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu memberikan pujian kepada 

peserta didik yang mempunyai minat belajar yang tinggi dan memberikan 

penguatan motivasi pada peserta didik yang kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam 

menuntut ilmu. Metode sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Penguasaan subtansi tidaklah cukup, jika metode 

yang dipakai tidak tepat. Hal ini merupakan salah satu usaha yang tidak boleh 

ditinggalkan oleh tenaga pendidik adalah bagaimana memahami kedudukan 

metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 

kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan mampu 

mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu guru 

harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 

dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah tentang 

memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi minat 

belajar siswa yang kurang baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu 

dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai 

bahan ajar sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru 

terhadap siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, serta 

penggunaan metode yang kurang menarik, sehingga siswa kurang senang 

terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. Untuk itu 

disinilah penggunaan metode dalam belajar sangat penting agar siswa tidak 

bosan ketika sedang mengikuti pelajaran atau ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Dalam hal ini salah satu metode yang digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar disekolah, terutama pada Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 

Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo yaitu menggunakan 

metode ceramah. Melalui metode ceramah, sangat sulit untuk mengetahui 

apakah seluruh siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dan tidak ada seorang 

pun yang bertanya, semua itu tidak menjamin siswa seluruhnya sudah paham, 

dan seorang guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, 

ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. Sering terjadi, 

walau pun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya proses 

pembelajaran, pikirannya melayang kemana-mana, atau siswa mengantuk, oleh 

karena gaya bertutur guru tidak menarik. 

Maka sangat dibutuhkan peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo, 

Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo yaitu seorang guru dapat menciptakan 

metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak bosan dan jenuh dalam 

suatu pembelajaran maka diciptakanlah pembelajaran yang bervariasi. 

Tujuannya agar siswa selalu termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Sekolah Dasar Negeri 106 merupakan salah satu Sekolah Dasar Negeri 
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yang berada di Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo, tepatnya di Desa 

Pulung Rejo.   Dari data yang di peroleh peneliti bahwa pada tahun 2021 siswa 

dan siswi yang berada di Sekolah Dasar Negeri 106 memiliki 99 siswa-siswi 

yaitu pada siswa laki-laki berjumlah 60 dan siswi perempuan berjumlah 39 

orang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah 

Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo 

pada kelas 3 diperoleh informasi bahwa masih banyak terdapat fenomena-

fenomena seperti : 
1. Masih rendahnya peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo 
Kecamata Rimbo Ilir Kabupaten Tebo. 

2. Masih rendahnya peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran dan terdapat siswa yang malas datang ke sekolah pada 

saat hujan turun. Sehingga kegiatan belajar mengajar pun tidak 

berjalan dengan efektif serta hal tersebut akan berdampak pada hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan dari fenomena-fenomena sebagaimana yang diuraikan 

diatas, maka penulis ingin mencoba untuk mencari solusi dan menuangkannya 

ke dalam penelitian lebih mendalam dengan bentuk skripsi ini dengan judul 

“Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi pada Kelas 3 

Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

Tebo)”, maka dari itu peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu 

Bagaimana Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas 3 

sekolah dasar negeri 106 Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten 

Tebo? Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini untuk dapat menjelaskan 

dan memberikan informasimengenai permasalahan yang ada. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada kelas 3 di sekolah dasar negeri 106 Desa Pulung Rejo, 

Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo. 

 

METODE 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif, dengan metode deskriptif. Penelitian ini menjelaskan tentang Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas 3 SD Negeri 106 

Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo. Pendekatan 

kualitatif deskrptif ini yaitu mencari informasi-informasi seberapa mungkin yang 

disampaikan oleh responden terhadap kejadian-kejadian atau gejala-gejala dalam 

pelaksanaan. adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, semua guru, dan siswa-siswi kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 

Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo dan unit analisis 

dalam penelitian ini sebanyak 12 orang yaitu terdiri dari kepala sekolah Sekolah 

Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan RimboIlir Kabupaten Tebo,3 

(tiga) orang guru Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo, Kecamatan 

Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo, 4 (empat) orang Siswa-siswi Pada Kelas 3 Sekolah 

Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo, Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo, 4 

(empat) orang Wali Murid Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo, 

Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo. Teknik dalam pengumpulan data 
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dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Kelas 3 

Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan Rimbo Ilir 

Kabuaten Tebo. 

Selaku seorang guru wajib memahami ilmu pengetahuan yang luas, 

memahami bahan-bahan yang akan diajarkan serta ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang akan diajarkan, memahami teori praktek mendidik, 

teori kurikulum tata cara pengajaran, teknologi pembelajaran dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini di butuhkan kemampuan guru dalam mengajar dan 

sebagai motivator, sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, maka peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan 

Rimbo Ilir Kabupaten 
Tebo dengan analisis sebagai berikut: 

1. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

Keaktifan siswa merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik, kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik 

berupa kemampuan mengembangkan informasi yang diperoleh dari guru 

dalam proses belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat 

membuat suatu hal yang baru dalam belajarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, peserta didik yang 

mengikuti proses pembelajaran pada kelas 3 hanya orang tertentu saja. 
2. Menciptakan suasana kelas yang kondusif 

Peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif merupakan 

dengan usaha untuk mengkondisikan kelas, menjadikan suasana 

pembelajaran menarik serta nyaman, mengulang-ngulang materi 

pembelajaran dan selalu membimbing peserta didik untuk selalu mengikuti 

proses pembelajaran dengan tertib. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru 

dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada kelas 3 Belum berjalan dengan baik karena 

guru hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah dan membuat siswa 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi 

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 

menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada 

siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode bervariasi dapat didefinisikan 

sebagai cara penyajian pelajaran oleh seorang guru kepada siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu yang dilakukan secara variatif dari suatu cara ke 

cara yang lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru 

dalam menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi yaitu dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas 3 cenderung kurang 
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bervariatif, tetapi pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 

pendidikan olahraga itu menggunakan metode yang bervariasi yaitu 

menggunakan metode disovery dan praktek 
4. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar 

Kepedulian seorang guru dalam proses belajar mengajar merupakan 

faktor yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Karena apabila guru tidak antusias dan semangat dalam proses belajar 

mengajar maka siswa tidak akan termotivasi dalam belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru pada 

kelas 3 dalam meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar sudah 

cukup berjalan dengan baik, akan tetapi belum sepenuhnya tercapai karena 

masih banyak dari para siswa yang belum memahami materi yang 

disampaikan dari guru kelas 3 dan juga masih ada beberapa siswa yang bosan 

dan mengantuk dikelas pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
5. Memberikan penghargaan dan Hukuman (Punishment) 

a. Memberikan penghargaan 

Memberikan penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian, dan 

sebagainya agar peserta didik termotivasi akan belajar dan selalu ingin 

menjadi yang terbaik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

dalam pemberian penghargaan sudah berjalan dengan baik, akan tetapi 

belum sepenuhnya tercapai karena masih terdapat siswa yang belum 

termotivasi akan pemberian penghargaan yang diberikan guru pada kelas 3 

tersebut. 
b. Hukuman (Punishment) 

Hukuman (Punishment) adalah balasan yang didapatkan akibat 

melakukan sesuatu yang melanggar peraturan tertentu. Hukuman 

(Punishment) diberikan agar tercipta ketertiban dan kenyamanan saat 

belajar. Kegiatan belajar mengajar akan berjalan kondusif apabila 

pesertadidik mematuhi peraturan yang berlaku saat pembelajaran sedang 

berlangsung 

Dari hasil penelitian dapat disimpulan peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada kelas 3 SDN 106 Desa Pulung Rejo, 

Kecamatan Rimbo Ilir, Kabupaten Tebo dengan memberikan hukuman 

kepada siswa. Hukuman tersebut adalah siswa distrap/berdiri didepan kelas 

dan juga menugaskan kembali. Hukuman diberikan dimaksudkan untuk 

mendidik siswa dan untuk memberikan efek jera, agar siswa tidak 

mengulangi perbuatannya lagi pada tugas dan pembelajaran selanjutnya, 

dengan tujuan mendidik dan memberikan efek jera agar meningkatkan 

motivasi belajar siswa dapat diseimbangkan dengan akhlaq dan tanggung 

jawab yang baik. Hukuman yang dijalankan oleh siswa memberikan 

pengaruh pada diri siswa untuk memotivasi diri mereka meningkatkan 

semangat belajarnya 
6. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu 
menciptakan proses belajar mengajar yan melibatkan partisipasi dan 
penghayatan siswa secara intensif. Setiap guru tahu bahwa keterlibatan 
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan agar 
belajar menjadi efektif dan mencapai hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru 
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dalam menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas di Sekolah 

Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

Tebo, dalam proses pembelajaran guru wali kelas 3 tidak melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran, karena pada guru wali kelas 3 hanya 

menggunakan metode ceramah saja. 

 

KESIMPULAN 

Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Kelas 3 

Sekolah Dasar Negeri 106 Desa Pulung Rejo Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

Tebo dalam memberikan motivator yaitu menjadikan siswa yang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi, meningkatkan antusias dan 

semangat dalam mengajar, memberikan penghargaan, dan menciptakan aktivitas 

yang melibatkan siswa dalam kelas, sudah dilakukan namun belum optimal, 

yang disebabkan beberapa hambatan. Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas 3 yaitu rendahnya semangat 

peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah 

membangkitkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwasanya enam indikator 

motivasi belajar yang dikemukakan oleh Arianti (2018) masih relevan untuk saat 

ini, namun peneliti menemukan ada satu indikator lagi yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik yaitu indikator hukuman (punishment). Dimana 

dengan diberlakukan hukuman/sanksi maka siswa akan termotivasi untuk 

semangat belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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